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ABSTRACT:

This program aims to foster environmental awareness among children
at TPA Al-Hidayah through tree planting activities and recyclable waste
sorting, grounded in the values of the relationship between God, humans,
and nature. The educational approach is based on the Islamic concept of
humans as khalifah who are entrusted with the responsibility to protect
and preserve the environment. The method employed was Participatory
Action Research (PAR), implemented through stages of environmental
education, hands-on tree planting, waste separation, and the creation of
recycled crafts. The integration of religious values with ecological practices
served as a moral and spiritual foundation for environmental learning.
The results indicate that combining religious-based education with
direct ecological action significantly improved children’s understanding
of environmental pollution, the importance of conservation, and the role
of responsible behavior in daily life. Moreover, participatory activities
encouraged creativity, cooperation, and a sense of responsibility among
children in caring for plants and managing waste. The program also
contributed to positive behavioral changes, such as increased discipline
in waste disposal and greater concern for environmental cleanliness both
at the learning center and at home. Overall, this approach demonstrates
that value-based and experiential environmental education is effective in
building sustainable environmental awareness among children in non-
formal religious institutions.
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PENDAHULUAN

Lingkungan hidup merupakan aspek fundamental yang menentukan kualitas kehidupan manusia

dan masa depan bumi, sehingga pendidikan lingkungan harus diperkenalkan sejak dini sebagai
bagian dari pembentukan sikap dan perilaku peduli lingkungan. Penelitian-penelitian kontemporer
menunjukkan bahwa pengenalan pengelolaan sampah dan keterlibatan anak dalam praktik nyata
seperti memilah sampah dan menanam tanaman meningkatkan pemahaman serta membentuk
perilaku peduli lingkungan sejak usia dini (Wildan & Yusuf, 2024; Zulfayati, 2024; Jamilah et al., 2025;
Maulani et al., 2025).

Pendidikan lingkungan berbasis praktik juga telah diterapkan di berbagai konteks pendidikan
anak usia dini dan sekolah dasar. Misalnya, pengelolaan sampah di keluarga dan sekolah terbukti
menanamkan pemahaman tentang sampah organik dan anorganik serta sikap bertanggung jawab
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pada anak (Kartikasari, 2024). Selain itu, strategi edukasi pemilahan sampah yang melibatkan simulasi
dan praktik real di sekolah dasar mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam
pengelolaan sampah (Lestari et al., 2020).

Integrasi nilai keagamaan dengan pendidikan lingkungan memiliki potensi kuat dalam
membentuk kesadaran ekologis yang lebih mendalam. Model sekolah Islam yang memasukkan
pendidikan lingkungan dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam menunjukkan bahwa
penggabungan nilai religius dan edukasi ekologis membantu anak memahami hubungan spiritual
antara manusia dan alam (Juliani et al., 2024). Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa
pendidikan agama dapat menjadi fondasi moral untuk perilaku ramah lingkungan.

Hasil pengabdian masyarakat juga menunjukkan bahwa kegiatan seperti pemilahan sampah
dan penanaman pohon di sekolah dasar efektif dalam meningkatkan kepedulian siswa terhadap
lingkungan. Kegiatan tersebut meningkatkan pemahaman siswa tentang jenis sampah serta
kemampuan mereka untuk memanfaatkan limbah menjadi kerajinan yang bernilai (Putra & Antrari,
2025).

Namun, kajian empiris juga menunjukkan bahwa di banyak lembaga pendidikan nonformal,
termasuk TPA, integrasi aktivitas praktik lingkungan belum optimal dan pemahaman anak tentang
kaitan antaranilai religius dengan pelestarian alam masih kurang kuat. Hal ini menunjukkan perlunya
pendekatan lingkungan yang menggabungkan pengalaman langsung, pengelolaan sampah, dan nilai
spiritual untuk membentuk perilaku peduli lingkungan yang lebih holistik dan sustain.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memperkuat kesadaran
lingkungan anak-anak di TPA Al-Hidayah melalui kegiatan edukatif yang aplikatif berupa penanaman
pohon dan pemilahan sampah berbasis nilai relasi Tuhan, manusia, dan alam. Pendekatan ini
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual sehingga
diharapkan mampu membentuk perilaku peduli lingkungan yang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR) yang menekankan keterlibatan aktif peserta sebagai subjek sekaligus mitra dalam
seluruh rangkaian kegiatan. Lokasi pelaksanaan kegiatan bertempat di TPA Al-Hidayah, Desa
Sidomukti, Lampung Timur, dengan sasaran sebanyak 55 anak berusia 7-12 tahun.

Tahap awal kegiatan diawali dengan observasi pendahuluan untuk mengidentifikasi kondisi
lingkungan TPA, kebiasaan kebersihan anak, serta tingkat pemahaman mereka mengenai jenis
sampah dan pentingnya penghijauan. Hasil observasi digunakan sebagai dasar penyusunan program
kegiatan yang memadukan edukasi lingkungan hidup dengan nilai-nilai Islam, khususnya konsep
manusia sebagai khalifah yang memiliki amanah dalam menjaga kelestarian alam.

Tahap pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa aktivitas utama, yaitu:

1. Penyuluhan lingkungan yang disampaikan secara interaktif mengenai pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan, dampak pencemaran, serta pengenalan sampah organik dan
anorganik yang dikaitkan dengan nilai religius;

2. Praktik penanaman pohon, di mana anak-anak dilibatkan secara langsung dalam proses
menanam dan merawat tanaman; serta
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3. Kegiatan pemilahan dan daur ulang sampah, dengan memanfaatkan bahan bekas di sekitar
lingkungan menjadi produk sederhana yang bernilai guna.

Selama kegiatan berlangsung, tim pengabdian berperan sebagai fasilitator dan pendamping,
menggunakan pendekatan partisipatif dan komunikatif agar anak-anak terlibat aktif dalam setiap
tahapan kegiatan. Tahap akhir kegiatan dilakukan melalui refleksi dan evaluasi, dengan tujuan
melihat perubahan perilaku, peningkatan pemahaman, serta respon anak terhadap kegiatan
yang telah dilaksanakan. Data kegiatan diperoleh melalui observasi langsung, catatan lapangan,
dokumentasi foto, dan percakapan informal dengan peserta dan pengelola TPA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan dalam satu kesatuan, Pelaksanaan
program peningkatan kesadaran lingkungan di TPA Al-Hidayah memberikan gambaran jelas
mengenai perkembangan pemahaman, sikap, dan perilaku anak terhadap isu-isu ekologis. Seluruh
kegiatan yang meliputi sosialisasi nilai religius-ekologis, pemilahan sampah daur ulang, serta
penanaman pohon telah menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan memberikan dampak
langsung pada perubahan perilaku anak dalam menjaga lingkungan.

Pemahaman Anak terhadap Relasi Tuhan, Manusia, dan Alam

Pengenalan nilai keagamaan yang dikaitkan langsung dengan pelestarian lingkungan terbukti
memberikan peningkatan signifikan dalam pemahaman anak terhadap hubungan antara Tuhan,
manusia, dan alam. Kegiatan sosialisasi yang dirancang untuk menanamkan konsep khalifah (amanah)
dan tanggung jawab moral sebagai penjaga bumi membantu anak-anak melihat alam bukan sekadar
objek sekitar, tetapi sebagai ciptaan Tuhan yang wajib dirawat dan dilestarikan. Model pendidikan
semacam ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa integrasi nilai agama
dalam pendidikan lingkungan mampu membentuk karakter peduli lingkungan secara efektif karena
anak memahami makna spiritual dari tindakan menjaga bumi (Hidayat, 2014).

Penekanan pada nilai amanah, rasa syukur, dan tanggung jawab terhadap ciptaan Tuhan
membuka ruang bagi anak untuk melihat setiap tindakan ekologis sebagai bagian dari ibadah
dan pengabdian kepada Tuhan. Ketika anak diperkenalkan dengan nilai-nilai Qur’ani yang
menekankan larangan merusak alam dan pentingnya menjaga keseimbangan ciptaan, mereka mulai
menghubungkan perilaku sederhana—seperti membuang sampah pada tempatnya atau menyiram
tanaman—dengan konsekuensi spiritual yang lebih dalam. Pendekatan ini mencerminkan bahwa
pendidikan lingkungan dapat diperkaya bila dilandasi dengan kerangka teologis yang kuat sehingga
tidak hanya mengajarkan “apa” yang harus dilakukan, tetapi juga “mengapa” tindakan itu penting
dari perspektif spiritual (Mahendra et al., 2025).

Lebih jauh lagi, strategi pembelajaran yang memadukan eco-theology dengan praktik nyata
di lingkungan pendidikan memberikan anak pengalaman langsung dalam merawat alam sambil
memahami makna teologis di balik tindakan tersebut. Studi-studi menunjukkan bahwa pengajaran
yang menggunakan pendekatan eco-spiritual dan Qur’ani dapat meningkatkan kesadaran ekologis
serta membuat pesan moral lebih melekat dalam perilaku sehari-hari anak (Khoiriyah et al., 2025).
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Hal ini juga memperlihatkan bahwa pemahaman anak tidak hanya berhenti pada aspek kognitif
semata, tetapi berkembang ke aspek afektif dan moral. Dengan kata lain, anak tidak hanya mengetahui
konsep hubungan Tuhan-manusia-alam secara teoritis, tetapi juga mulai merasakan dan menghayati
tanggung jawab mereka sebagai bagian dari komunitas ciptaan Tuhan—yang diwujudkan dalam
tindakan konkret menjaga dan merawat lingkungan sekitar mereka. Pendekatan ini menegaskan
bahwa integrasi nilai religius dalam pendidikan ekologis mampu menciptakan pemahaman yang
utuh, mencakup aspek spiritual, moral, dan tindakan nyata.

Peningkatan Pengetahuan mengenai Pencemaran Lingkungan

Edukasi tentang pencemaran lingkungan yang diberikan kepada anak-anak TPA Al-Hidayah
memberikan dasar pengetahuan yang komprehensif tentang berbagai bentuk pencemaran
lingkungan akibat aktivitas manusia. Anak-anak dikenalkan pada pencemaran udara, tanah, dan air
melalui contoh nyata yang dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari, seperti sampah plastik yang
mengotori lingkungan, asap kendaraan yang berdampak pada udara, serta limbah rumah tangga
yang dapat mencemari sumber air. Pembelajaran dengan contoh konkret ini sejalan dengan temuan
bahwa pemahaman tentang pencemaran menjadi lebih kuat ketika diberikan dalam konteks yang
relevan dan aplikatif bagi anak-anak (Rahmawati et al., 2024).

Lebih lanjut, anak-anak mulai memahami dampak lanjutan dari pencemaran yang melampaui
sekadar kerusakan visual lingkungan. Mereka diperkenalkan pada konsekuensi seperti gangguan
kesehatan (misalnya pernapasan terganggu akibat polusi udara), berkurangnya kualitas air,
serta kerusakan habitat makhluk hidup lain. Pemahaman ini diperkuat dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa pengalaman langsung dan pembelajaran yang terstruktur dapat meningkatkan
kesadaran ekologis dan pemahaman anak terhadap hubungan antara perilaku manusia dan kondisi
lingkungan (Tarman & Kukurtcu, 2022).

Selain itu, anak-anak diajak mengenali bahwa pencemaran juga berpengaruh terhadap
kehidupan makhluk hidup lainnya, termasuk hewan dan tumbuhan, sehingga meningkatnya empati
ekologis menjadi bagian dari proses pembelajaran. Perhatian terhadap pencemaran sejak dini
penting karena pemahaman awal ini berpengaruh pada perkembangan sikap peduli lingkungan ke
depan. Hal ini sejalan dengan riset yang menunjukkan bahwa persepsi anak terhadap polusi dan
kekhawatiran mereka terhadap dampaknya dapat dibentuk melalui aktivitas pembelajaran yang
melibatkan mereka secara aktif dalam observasi dan diskusi (Duran, 2021).

Akhirnya, pengetahuan yang diperoleh anak-anak tidak hanyaberhenti pada pengenalan konsep,
tetapi juga mampu diterjemahkan menjadi tindakan konkret. Anak-anak mulai mampu menjelaskan
kembali bentuk-bentuk pencemaran dan menyadari bahwa tindakan sederhana seperti membuang
sampah pada tempatnya, mengurangi penggunaan plastik, dan menjaga kebersihan lingkungan
merupakan langkah penting untuk mencegah kerusakan yang lebih besar pada lingkungan.
Peningkatan pengetahuan ini menjadi fondasi utama dalam membentuk sikap bertanggung jawab
dan perilaku peduli lingkungan yang berkelanjutan di masa depan (Harun et al., 2024).

Pelaksanaan Pemilahan Sampah dan Kegiatan Daur Ulang

Praktik pemilahan dan daur ulang sampah memberikan pengalaman belajar langsung kepada
anak mengenai cara pengelolaan sampah yang benar dan bertanggung jawab. Melalui kegiatan ini,
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anak dilatih membedakan sampah organik dan anorganik serta memahami karakteristik masing-
masing jenis sampah. Pembelajaran berbasis praktik semacam ini penting karena pengelolaan
sampah merupakan salah satu isu lingkungan yang paling dekat dengan kehidupan sehari-hari anak.
Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan pemilahan sampah sejak usia dini mampu meningkatkan
literasi lingkungan dan membentuk kebiasaan positif dalam pengelolaan sampah rumah tangga (Sun
et al., 2022).

Kegiatan daur ulang yang dilakukan, seperti membuat pot tanaman dari botol plastik, bunga dari
kertas bekas, dan berbagai hiasan dari bahan tidak terpakai, berfungsi sebagai media edukasi sekaligus
pengembangan kreativitas anak. Anak tidak hanya memahami konsep pengurangan sampah, tetapi
juga menyadari bahwa limbah anorganik dapat dimanfaatkan kembali menjadi produk yang bernilai
guna. Studi internasional menunjukkan bahwa kegiatan kreatif berbasis daur ulang efektif dalam
meningkatkan kesadaran anak terhadap pentingnya pengurangan volume sampah serta mendorong
sikap bertanggung jawab terhadap lingkungan (Weibert et al., 2017; Elmali, 2025).

Melalui penerapan langsung prinsip reduce, reuse, dan recycle (3R), anak mulai mengubah cara
pandang mereka terhadap sampah. Sampah yang sebelumnya dianggap sebagai benda tidak berguna
mulai dipahami sebagai sumber daya yang masih dapat dimanfaatkan. Transformasi cara pandang ini
penting karena pendidikan lingkungan yang efektif tidak hanya berfokus pada pengetahuan, tetapi
juga pada perubahan sikap dan perilaku. Penelitian di bidang pendidikan lingkungan menegaskan
bahwa keterlibatan aktif anak dalam pengelolaan sampah meningkatkan internalisasi nilai ekologis
dan mendorong perilaku ramah lingkungan yang berkelanjutan (Ibrahim et al., 2021).

Selain memberikan pemahaman ekologis, kegiatan pemilahan dan daur ulang sampah juga
berdampak pada pengembangan aspek sosial dan motorik anak. Proses pembuatan kerajinan
dilakukan secara berkelompok sehingga melatih kerja sama, koordinasi, komunikasi, dan rasa
tanggung jawab bersama. Interaksi yang terjalin selama kegiatan memperkuat kesadaran kolektif
bahwa menjaga kebersihan lingkungan merupakan tugas bersama. Dengan demikian, kegiatan
daur ulang tidak hanya berfungsi sebagai sarana edukasi lingkungan, tetapi juga sebagai media
pembentukan karakter sosial dan kepedulian terhadap lingkungan sejak dini

Pelaksanaan Praktik Penanaman Pohon

Kegiatan penanaman pohon menjadi salah satu bentuk pembelajaran berbasis pengalaman
yang memberikan pemahaman konkret kepada anak mengenai pentingnya penghijauan bagi
keberlangsungan lingkungan. Melalui keterlibatan langsung dalam menanam bibit jambu dan jeruk,
anak tidak hanya diperkenalkan pada proses menanam, tetapi juga memahami fungsi ekologis
pohon, seperti menghasilkan oksigen, menyerap karbon dioksida, mengurangi polusi udara, serta
menjaga kestabilan tanah. Pembelajaran berbasis aktivitas nyata seperti ini terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman lingkungan pada anak karena mereka belajar melalui pengalaman
langsung, bukan sekadar penjelasan teoritis. Pendekatan experiential learning dalam pendidikan
lingkungan juga direkomendasikan untuk menumbuhkan kesadaran ekologis sejak usia dini (Kilani
et al., 2022).

Keterlibatan fisik anak dalam proses penanaman membantu mereka mengaitkan konsep
lingkungan dengan praktik nyata di lapangan. Anak dapat melihat secara langsung bagaimana
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tanaman ditanam, dirawat, dan tumbuh, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
mudah dipahami. Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas luar ruang seperti menanam pohon
dapat meningkatkan pengetahuan lingkungan, sikap positif terhadap alam, serta keterhubungan
emosional anak dengan lingkungan sekitarnya (Hu et al., 2020).

Setelah kegiatan penanaman berlangsung, sebagian anak menunjukkan kepedulian
berkelanjutan dengan menyiram tanaman dan memantau kondisi bibit yang telah ditanam. Perilaku
ini mencerminkan munculnya rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap lingkungan. Studi
pendidikan lingkungan menyebutkan bahwa ketika anak diberi tanggung jawab langsung dalam
merawat tanaman, mereka cenderung mengembangkan sikap peduli dan komitmen jangka panjang
terhadap pelestarian lingkungan (Richter et al., 2022).

Selain memberikan pemahaman ekologis, praktik penanaman pohon juga berkontribusi pada
pembentukan karakter anak, seperti kedisiplinan, kepedulian, dan penghargaan terhadap alam.
Aktivitas ini mengajarkan bahwa menjaga lingkungan membutuhkan konsistensi dan perhatian
berkelanjutan. Dengan demikian, penanaman pohon tidak hanya berfungsi sebagai sarana edukasi
lingkungan, tetapi juga sebagai media pembentukan nilai dan perilaku ramah lingkungan yang
berkelanjutan melalui pembelajaran berbasis pengalaman langsung.

Integrasi Nilai Keagamaan sebagai Penguatan Sikap Ekologis

Seluruh rangkaian kegiatan pengabdian di TPA Al-Hidayah secara konsisten mengintegrasikan
nilai-nilai keagamaan sebagai landasan moral dalam membentuk sikap peduli lingkungan pada anak.
Anak-anak diperkenalkan pada ajaran agama yang menekankan pentingnya menjaga kebersihan,
menghindari perilaku berlebihan (israf), serta memelihara alam sebagai bagian dari tanggung jawab
manusia terhadap ciptaan Tuhan. Pendekatan ini memperkuat dimensi moral dalam pendidikan
lingkungan, karena perilaku ramah lingkungan tidak hanya dipahami sebagai kewajiban sosial, tetapi
juga sebagai bentuk ketaatan spiritual. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai religius dalam
pendidikan lingkungan mampu memperkuat komitmen individu terhadap perilaku pro-lingkungan
(Alonso, 2021).

Penjelasan mengenai keutamaan menanam pohon sebagai amal kebaikan serta larangan merusak
alam menjadi landasan teologis yang efektif dalam meningkatkan motivasi religius anak. Ketika anak
memahami bahwa tindakan seperti menanam pohon, menjaga kebersihan, dan mengelola sampah
memiliki nilai ibadah, mereka cenderung memaknai aktivitas ekologis secara lebih mendalam. Studi
empiris menunjukkan bahwa religiusitas dapat berperan sebagai faktor pendorong perilaku ramah
lingkungan karena nilai keimanan membentuk orientasi moral dan rasa tanggung jawab terhadap
alam (Kakabouki et al., 2021).

Integrasi nilai keagamaan dalam proses pendidikan juga memberikan penguatan emosional
dan spiritual yang signifikan. Anak tidak hanya diajak berpikir secara rasional tentang dampak
kerusakan lingkungan, tetapi juga dilibatkan secara afektif melalui pemaknaan religius terhadap
alam sebagai amanah Tuhan. Pendekatan ini membantu membangun keterikatan emosional anak
dengan lingkungan, yang menurut kajian pendidikan lingkungan merupakan faktor penting dalam
membentuk perilaku ekologis yang konsisten dan berkelanjutan.

Dengan melihat tindakan ekologis sebagai bagian dari ibadah dan pengabdian kepada Tuhan,
anak-anak cenderung menunjukkan komitmen yang lebih kuat dalam menerapkan perilaku ramah
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lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi nilai agama menjadikan kesadaran lingkungan
tidak bersifat sementara, melainkan tertanam sebagai bagian dari sistem nilai yang membimbing
perilaku anak. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pendekatan berbasis
nilai dan spiritualitas efektif dalam membangun perilaku pro-lingkungan yang berkelanjutan sejak
usia dini (Esteve et al., 2021).

Perubahan Perilaku dan Keterlibatan Aktif Anak Setelah Kegiatan

Perubahan perilaku anak menjadi salah satu indikator utama keberhasilan program pengabdian
ini. Setelah mengikuti rangkaian kegiatan edukasi lingkungan, terlihat adanya peningkatan
kedisiplinan anak dalam membuang sampah pada tempatnya, menjaga kebersihan ruang belajar,
serta mengurangi penggunaan plastik sekali pakai. Perubahan ini menunjukkan bahwa pengalaman
belajar berbasis praktik mampu mendorong internalisasi nilai lingkungan ke dalam perilaku sehari-
hari anak. Penelitian pendidikan lingkungan menegaskan bahwa pembelajaran partisipatif dan
kontekstual berpengaruh signifikan terhadap perubahan perilaku pro-lingkungan pada anak (Kim
et al., 2021).

Dampak kegiatan tidak hanya terlihat di lingkungan TPA, tetapi juga meluas ke lingkungan
keluarga. Beberapa anak mulai menerapkan pemilahan sampah di rumah dan menyampaikan kembali
pengetahuan yang mereka peroleh kepada anggota keluarga. Hal ini menunjukkan terjadinya efek
multiplikatif, di mana anak berperan sebagai agen perubahan lingkungan di lingkup keluarga. Studi
Mahakwe et al. (2021)menunjukkan bahwa keterlibatan anak dalam program lingkungan dapat
mendorong perubahan perilaku ekologis tidak hanya pada individu, tetapi juga pada komunitas
terdekat mereka.

Selain perubahan perilaku individu, kegiatan ini juga berdampak positif terhadap keterlibatan
sosial dan kemampuan interpersonal anak. Aktivitas kelompok seperti penanaman pohon dan
pembuatan kerajinan dari bahan daur ulang melatih anak untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan
saling membantu. Interaksi sosial selama kegiatan memperkuat rasa kebersamaan dan tanggung
jawab kolektif dalam menjaga lingkungan. Penelitian di bidang pendidikan anak menunjukkan
bahwa kegiatan kolaboratif berbasis lingkungan berkontribusi pada perkembangan keterampilan
sosial sekaligus meningkatkan kepedulian terhadap isu ekologis (Hu et al., 2020).

Perubahan perilaku dan keterlibatan aktif yang ditunjukkan anak membuktikan bahwa
pendekatan partisipatif yang memadukan pengalaman langsung dengan nilai moral dan religius
mampu menciptakan pembiasaan positif yang berkelanjutan. Ketika anak terlibat secara aktif
dan memahami makna di balik setiap tindakan ekologis, perilaku peduli lingkungan tidak bersifat
sementara, tetapi menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan kajian yang
menyatakan bahwa pendidikan lingkungan berbasis nilai dan praktik nyata efektif dalam membentuk
perilaku pro-lingkungan jangka panjang pada anak (Chortane et al., 2022).

KESIMPULAN

Kegiatan penguatan kesadaran lingkungan di TPA Al-Hidayah melalui pendekatan Participatory
Action Research (PAR) terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan perilaku ekologis anak.
Integrasi edukasi lingkungan dengan nilai-nilai keagamaan yang menekankan relasi Tuhan, manusia,

CERDAS: Journal of Community Empowerment, Research, Development, and Social Action 19




CER;:i) AS Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) ...
dan alam memberikan landasan moral yang kuat dalam membentuk sikap peduli lingkungan. Melalui
praktik langsung seperti penanaman pohon, pemilahan sampah, dan kegiatan daur ulang, anak-
anak memperoleh pengalaman belajar yang konkret dan bermakna, sehingga mampu memahami
fungsi penghijauan, dampak pencemaran lingkungan, serta pentingnya pengelolaan sampah dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga mendorong perubahan perilaku positif
yang terlihat dari meningkatnya kedisiplinan anak dalam menjaga kebersihan lingkungan, baik
di lingkungan TPA maupun di rumah. Pendekatan religius-ekologis yang dipadukan dengan
pembelajaran berbasis pengalaman terbukti aplikatif dan berkelanjutan dalam membangun
kesadaran lingkungan sejak dini. Oleh karena itu, model kegiatan ini dapat dijadikan rujukan bagi
lembaga pendidikan keagamaan dan nonformal lainnya dalam mengembangkan program edukasi
lingkungan yang holistik, kontekstual, dan bermakna.
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